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Abstract

This study is based on Siegfried Jiger's (2009) Critical Discourse Analysis (CDA) approach. The research
data were collected from three episodes of the TV Movie Suara Hati Istri (abbreviated as SHI), i.e. Sakitnya
Hatiku Tak Pernah Mendapat Cinta Suami (abbreviated as SHTMCS), Pernikahan Yang Dipaksa Pasti
Akan Penuh Air Mata (abbreviated as PDPPA), and Istri Bayaran (abbreviated as IB). To reveal how the
TV Movie SHI displayed symbolic violence against women through language, the researcher analyzed
discursive context, conducted structural analysis (Strukturanalyse), analyzed the position of the discourse
(Diskursposition), and conducted detailed analysis (Feinanalyse). Bourdieu's theory supports the research s
findings. It appears the TV movie SHI used linguistic factors such as vocabularies (verbs, nouns, adjectives,
adverbs), modalities, idioms, implications, and speech acts to display symbolic violence against women,
which is a tool to support the patriarchal ideology.

Keywords: Siegfried Jéiger's (2009) Critical Discourse Analysis (CDA); TV Movie Suara Hati Istri; symbolic
violence, women, patriarchy

Abstrak

Kajian ini merupakan penelitian yang berbasis pendekatan Analisis Wacana Kritis (AWK) Siegfried Jager
(2009). Data penelitian dikumpulkan dari tiga episode FTV Suara Hati Istri (disingkat SHI), yaitu episode
Sakitnya Hatiku Tak Pernah Mendapat Cinta Suami (disingkat SHTMCS), Pernikahan Yang Dipaksa Pasti
Akan Penuh Air Mata (disingkat PDPPA), dan Istri Bayaran (disingkat /B). Untuk mengungkap bagaimana
tayangan FTV SHI menampilkan kekerasan simbolik terhadap perempuan melalui bahasa, peneliti
menganalisis konteks diskursif (diskursiver Kontext), melakukan analisis struktur (Strukturanalyse),
menganalisis posisi wacana (Diskursposition), dan melakukan analisis rinci (Feinanalyse). Dari hasil temuan
penelitian ini, yang didukung oleh teori Bourdieu, terlihat bahwa kekerasan simbolik terhadap perempuan,
yang merupakan sarana untuk melanggengkan ideologi patriarki, ditampilkan dalam tayangan FTV SHI
melalui variabel-variabel linguistik, yaitu kosakata (verba, nomina, adjektiva, adverbia), modalitas, idiom,
implikasi, dan tindak tutur.

Kata kunci: Analisis Wacana Kritis (AWK) Siegfried Jager (2009); FTV Suara Hati Istri; kekerasan
simbolik; patriarki; perempuan
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PENDAHULUAN

Kasus kekerasan terhadap perempuan,
antara lain, anak yang menyiksaibu kandungnya,
suami yang menganiaya istrinya, dan pemuda
yang memperkosa kekasihnya, semakin
sering ditemukan dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat Indonesia. Hal tersebut diperjelas
dengandatakasusyangterangkumdalam Catatan
Tahunan (CATAHU). Berdasarkan CATAHU
2020, diketahui bahwa jumlah kasus kekerasan
terhadap perempuan di Indonesia meningkat
secara signifikan, yaitu sebesar 792%, dalam
kurun waktu 12 tahun (Komnas Perempuan,
2020). Kasus-kasus kekerasan yang terangkum
seperti itu cenderung mudah dikenali sebagai
tindak kekerasan karena wujud dan dampaknya
mudah diamati. Namun demikian, banyak yang
tidak menyadari adanya bentuk kekerasan lain
yang disebut Bourdieu dengan istilah kekerasan
simbolik.

Menurut Bourdieu (2001), kekerasan
simbolik merupakan sebuah tindak kekerasan
yang terasa halus, tetapi dampak yang
ditimbulkannya lebih kuat dari kekerasan fisik.
Contohnya,seorangsuamimenyalahkanistrinya
jika anak mereka tidak berprestasi di sekolah,
sebaliknya, suami pun tidak mengapresiasi
perjuangan istrinya yang bekerja untuk
membantuperekonomianrumahtanggamereka.
Dalam hal ini, suami menjadi pelaku kekerasan
simbolik, sedangkan korbannya adalah istri.
Istri tidak menyadari bahwa sebenarnyaia telah
didominasi oleh suami karena istri menganggap
hal tersebut sebagai sesuatu yang wajar. Lebih
lanjut, Bourdieu (2001, dikutip oleh Novarisa,
2019) juga menjelaskan bahwa salah satu
yang melatarbelakangi adanya kekerasan
simbolik terhadap perempuan adalah budaya
patriarki. Definisi terkait istilah patriarki
dijelaskan, antara lain oleh Walby (1990)
dan KBBI (2016). Menurut Walby (1990),
patriarki merupakan sebuah sistem sosial
yang menciptakan dominasi laki-laki terhadap
perempuan, sedangkan dari KBBI (2016) dapat
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diketahui bahwa patriarki adalah “perilaku
yang mengutamakan laki-laki daripada
perempuan dalam masyarakat atau kelompok
sosial tertentu”.

Tayangan FTV, yang merupakan
singkatan dari film televisi, dapat mencerminkan
realitas adanya kekerasan simbolik terhadap
perempuan, misalnya dalam konteks hubungan
suami dan istri. FTV adalah film tematik
yang diproduksi oleh sebuah rumah produksi
(production  house/PH)  ataupun sebuah
stasiun televisi dan khusus ditayangkan di
televisi (Riyani, 2014). Pada umumnya, FTV
memiliki judul yang unik atau bahkan terkesan
berlebihan, seperti FTV Wasiat Eyang Bikin
Baper So Hard. Ttu adalah salah satu cara
untuk mencapai rating yang tinggi. Semakin
tinggi rating yang diperoleh sebuah program
acara televisi, termasuk FTV, hal itu akan
berimbas pada semakin banyaknya pendapatan
dari iklan yang nantinya akan diterima. FTV
Suara Hati Istri merupakan salah satu FTV
yang memiliki rating tinggi. FTV tersebut
ditayangkan setiap hari di sebuah stasiun TV
terkenal, yaitu Indosiar. FTV Suara Hati Istri
terindikasi mengandung kekerasan simbolik
terhadap perempuan. Salah satunya terlihat
dari adegan-adegan dalam FTV Suara Hati Istri
episode Pernikahan Yang Dipaksa Pasti Akan
Penuh Air Mata. Dalam episode tersebut tokoh
utama perempuan, Kinanti, merupakan seorang
pemilik perusahaan, sedangkan tokoh utama
laki-laki, Wahyu, bekerja sebagai pegawainya.
Setelah menikah dengan Wahyu, Kinanti rela
dipoligami, meskipun ia memiliki karier yang
lebih bagus. Kerelaan itu merupakan wujud
kekerasan simbolik yang dialaminya.

Untuk mengungkap bagaimana fenomena
kekerasan simbolik direpresentasikan dalam
film, khususnya FTV Suara Hati Istri, peneliti
menggunakan pendekatan Analisis Wacana
Kritis (AWK). Melalui AWK peneliti tidak
hanya berusaha untuk memahami penggunaan
bahasa dalam sebuah wacana, tetapi juga
membongkar maksud tersembunyi yang



menjadi latar belakang dari penggunaan
bahasa dalam wacana tersebut. AWK dari
Siegfried Jager dipilih sebagai landasan
penelitian karena sesuai dengan sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu
film. Salah satu ciri khas dari AWK Siegfried
Jager adalah penelitiannya yang tidak hanya
berfokus pada unsur-unsur linguistik semata,
tetapi juga menaruh perhatian pada unsur-
unsur nonlinguistik. Seperti yang telah
diketahui bersama, film merupakan salah satu
media audiovisual. Dengan kata lain, film
tidak hanya terdiri atas unsur-unsur linguistik/
bahasa, tetapi juga unsur-unsur nonlinguistik,
seperti gambar. Namun demikian, penelitian ini
lebih berfokus pada analisis bahasa, khususnya
tuturan yang digunakan dalam FTV Suara
Hati Istri, sedangkan analisis grafis berfungsi
sebagai pelengkap analisis bahasa.

Di satu sisi, kajian tentang kekerasan
simbolik pernah diteliti oleh Ulfah ( 2013),
Widiatmojo (2018), Guzman dan Rueda
(2017), Putri dkk. (2018), serta Ganuza dkk.
(Ganuza et al., 2020), sedangkan bentuk-
bentuk realisasi patriarki pernah dikaji oleh
Demirhan dan Cakir-Demirhan (2015), Habiba
dkk. (Habiba et al., 2016), Sari dan Haryono
(2018), serta Fanaqi (2019). Namun demikian,
tidak ada yang menggunakan konsep-konsep
ataupun langkah kerja yang berkaitan dengan
AWK Siegfried Jager sebagai landasannya. Di
sisi lain, beberapa penelitian yang ditemukan
peneliti, menggunakan konsep-konsep ataupun
langkah kerja yang berkaitan dengan AWK
Siegfried Jager, seperti yang dilakukan Gatling
(Gatling et al., 2014), Hansen (Holst et al.,
2016), Dano dan Saksono (2017), Huda (2019),
serta Maschinez (2018). Namun, tidak ada yang
mengkaji kekerasan simbolik, tetapi membahas
topik-topik lainnya, seperti pemberitaan
pengungsi di Jerman dan wacana kebijakan
tenaga nuklir pemerintah. Penelitian yang
mengkaji kekerasan simbolik dari perspektif
linguistik, lebih tepatnya AWK Siegfried
Jager, masih sulit ditemukan.Berangkat dari
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latar belakang yang telah dipaparkan di atas,
rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian
ini adalah bagaimana tayangan FTV Suara Hati
Istri menampilkan kekerasan simbolik terhadap
perempuan melalui bahasa. Untuk itu, rumusan
masalah diperinci ke dalam dua pertanyaan
penelitian, yaitu: (1) bagaimana tayangan
FTV Suara Hati Istri merepresentasikan
patriarki, dilihat melalui unsur bahasa; dan
(2) bagaimana tayangan FTV Suara Hati
Istri mengonstruksi karakter laki-laki dan
perempuan, dilihat melalui unsur bahasa.
Dengan demikian, secara garis besar penelitian
ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana
tayangan FTV Suara Hati Istri (disingkat SHI)
menampilkan kekerasan simbolik terhadap
perempuan melalui bahasa. Terkait dengan
tujuan tersebut, peneliti berfokus pada episode
Sakitnya Hatiku Tak Pernah Mendapat Cinta
Suami (disingkat SHTMCS), Pernikahan Yang
Dipaksa Pasti Akan Penuh Air Mata (disingkat
PDPPA), dan Istri Bayaran (disingkat IB), yang
masing-masing ditayangkan pada tanggal 15
Juni 2020 pukul 19.30 WIB, 16 Juli 2020 pukul
21.30 WIB, dan 8 Agustus 2020 pukul 19.30
WIB. Ketiga episode itu mengangkat cerita
tentang kawin paksa, yang menurut Adnani
dkk. (2016), merupakan salah satu bentuk
dari kekerasan simbolik terhadap perempuan,
di mana perempuan berada di posisi yang
terdominasi.

KERANGKA TEORI
Analisis Wacana Kritis Siegfried Jager

Pendekatan AWK Siegfried Jager,
khususnya  Jager (2009), menawarkan
konsep-konsep dan langkah-langkah kerja
yang dapat digunakan dalam penelitian ini.
Konsep yang pertama peneliti paparkan di
sini adalah peristiwa diskursif (diskursives
Ereignis). Menurut Jager (2009), peristiwa
diskursif (diskursives Ereignis) merupakan
peristiwa yang mendapat banyak sorotan dari
media sehingga berpengaruh kuat terhadap
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arah dan kualitas utas wacana, contohnya,
bencana ledakan pembangkit listrik tenaga
nuklir (PLTN) Chernobyl pada tahun 1986,
yang berkontribusi, salah satunya, terhadap
penghapusan energi nuklir di Jerman. Posisi
wacana (Diskursposition), menurut Jager
(2009), merujuk pada posisi ideologis tertentu
dari individu, kelompok, atau lembaga, sebagai
hasil dari keterikatan berbagai wacana yang
diekspos, contohnya, posisi wacana surat kabar
X yang cenderung memihak pemerintah dapat
terlihat dari pemberitaan media tersebut. Lebih
lanjut, Jager (2009) memandang bidang wacana
(Diskursebene) sebagai tempat sosial/bidang,
di mana suatu wacana berlangsung, seperti
politik (Politik) dan media (Medien). Dari Jager
(2009), dapat diketahui pula bahwa setiap utas
wacana (Diskursstrang) terdiri atas beberapa/
banyak fragmen wacana (Diskursfragment)
yang berpusat pada sebuah topik yang sama.
Fragmen wacana (Diskursfragment) itu sendiri
dipandang Jager (2009) sebagai bagian dari
teks yang berhubungan dengan topik tertentu.
Kemudian, dari konsep keterikatan utas
wacana (Diskursstrangverschrinkung) yang
dikemukakan Jager (2009) diketahui pula
bahwa antara utas wacana yang satu dengan
utas wacana yang lainnya dapat saling terkait
dan menciptakan efek diskursif tertentu.
Selain konsep dasar, langkah-langkah
kerja juga diberikan dalam pendekatan AWK
Siegfried Jager (2009). Pertama, Jager (2009)
menyarankan untuk memahami konteks
diskursif yang dapat melatarbelakangi topik
utama. Mulai dijualnya pil kontrasepsi
(Antibabypille) di Jerman pada tahun 1960-
an, misalnya, dapat menjadi konteks diskursif
untuk wacana perempuan (Jager, 2009).
Selanjutnya, semua teks terkait topik utama
dikumpulkan secara sistematis (Jager, 2009).
Kemudian, setiap teks harus menjalani analisis
awal yang disebut Jager (2009) sebagai analisis
struktur (Strukturanalyse), yaitu analisis yang
mengarah pada sistematika pemilihan data.
Setelah itu, Jager (2009) membuat kriteria

204

tertentu yang digunakan untuk menentukan
teks yang menjadi sasaran analisis rinci
(Feinanalyse). Dengan kata lain, tahap
tersebut merupakan tahap transisi dari analisis
struktur (Structure analyse) ke analisis rinci
(Feinanalyse). Kriteria yang dimaksud Jager
(2009) mencakup, antara lain, posisi wacana
(Diskursposition), fokus tematik dari utas
wacana yang relevan, kecenderungan distribusi
kuantitatif dari sub-subtopik keseluruhan teks,
kepadatan keterikatan dengan utas wacana
lain, gaya pelaporan, dan karakteristik formal
dalam penyajian fragmen wacana surat kabar
yang bersangkutan. Setelah itu, menurut Jager
(2009), analisis rinci (Feinanalyse) dapat
dilakukan. Analisis rinci (Feinanalyse) terdiri
atas empat aspek, yaitu kerangka kelembagaan
(institutioneller Rahmen), permukaan teks
(Text-Oberfliche), alat retoris linguistik
(sprachlich-rhetorische Mittel), dan pernyataan
ideologis (inhaltlich-ideologische Aussagen).
Setelah keempat aspek tersebut dianalisis,
masih menurut Jager (2009), interpretasi
(Interpretation) dapat dilakukan. Terakhir,
jika memungkinkan, temuan dari analisis
struktur (Structure analyse) dan analisis rinci
(Feinanalyse) serta hasil interpretasi terhadap
keduanya dimasukkan ke dalam analisis
komparatif yang disebut Jager (2009) sebagai
analisis sinoptik (synoptische Analyse).

Teori Sosial Landasan Acuan
Analisis

sebagai

Selain teori yang digagas Jager (2009),
penelitian ini juga menggunakan teori-
teori penunjang lainnya, yaitu teori tentang
kekerasan simbolik dari Bourdieu (2001),
gender dari Oakley (1972) dan patriarki dari
Walby (1990). Dalam penelitian ini penulis
menggunakan pendekatan kritis Siegfried Jager
dan teori sosial Bourdieu tentang kekerasan
simbolik. Kekerasan yang menjadi bahan kajian
dalam penelitian ini bukan kekerasan yang
efeknya terlihat jelas, melainkan kekerasan



yang bersifat nirsadar dan laten. Dalam
kekerasan simbolik, melalui wacana atau
bahasa, pihak dominan berupaya menanamkan
suatu habitus tertentu kepada pihak yang
didominasi. Menurut Bourdieu (2001), habitus
itu sendiri dipahami sebagai hasil keterampilan
yang menjadi tindakan praktis yang tidak selalu
harus disadari, seperti ketaatan pada norma-
norma atau tunduk pada ideologi tertentu,
mengafirmasi budaya dan gaya hidup tertentu,
dan seterusnya. Dari Oakley (1972) diketahui
bahwa konsep seks (jenis kelamin) merujuk
pada perbedaan biologis, yang secara umum
mencakup istilah [laki-laki dan perempuan,
sedangkan gender mengacu pada klasifikasi
sosial, yang dalam terminologi umum
dikenal dengan istilah maskulin dan feminin.
Selanjutnya adalah konsep-konsep terkait
patriarki. Menurut Walby (1990), eksistensi
gender pada prinsipnya berkaitan dengan
konsep patriarki. Walby (1990) mendefinisikan
patriarki sebagai sistem struktur dan praktik
sosial, di mana perempuan didominasi,
ditindas, dan dieksploitasi oleh laki-laki. Lebih
lanjut, Walby (1990) juga menyebutkan bahwa
terdapat enam struktur utama yang membentuk
sistem patriarki, yaitu produksi rumah tangga
(household production), pekerjaan yang dibayar
(paid employment), negara (state), budaya
(culture), kekerasan laki-laki (male violence),
dan seksualitas (seksuality).

Teori Linguistik sebagai Landasan Acuan
Analisis

Teori linguistik yang digunakan dalam
penelitian ini mencakup teori tentang kelas
kata bahasa Indonesia dari (M. Moeliono et al.,
2017), teori modalitas dari Alwi (1992), dan
juga teori tindak tutur dari Searle (1969). Dari
Moeliono dkk. (2017) dapat diketahui bahwa
verba dapat mengungkapkan keadaan, proses,
ataupun aktivitas, jika ditinjau secara semantis.
Moeliono dkk. (2017) memberikan beberapa
contoh dari verba keadaan, antara lain verba
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menyukai, mengharapkan, percaya, berpikir,
duduk, membenci, tahu, berbaring, dan berdiri.
Nomina adalah kata yang mengacu pada
manusia, binatang, benda, dan konsep, seperti
anak, kuda, waktu, cinta, dan kemanusiaan,
sedangkan adjektiva dapat memberikan
keterangan tentang sesuatu yang dinyatakan
oleh nomina, seperti berat, besar, dan jauh
(Moeliono dkk. 2017). Dari Moeliono dkk.
(2017) juga dapat diketahui bahwa adverbia
digunakan untuk menjelaskan verba, adjektiva,
atau adverbia lain. Contoh adverbia, menurut
Moeliono dkk. (2017), adalah sangat, kira-kira,
hanya, kadang-kadang, segera, diam-diam,
langsung, dan paling.

Teori modalitas bahasa Indonesia yang
digagas Alwi (1992) dikelompokkan ke dalam
empat subkategori, yaitumodalitas intensional,
modalitas epistemik, modalitas deontik, dan
modalitas dinamik. Modalitas intensional,
menurut Alwi (1992), dapat menyatakan makna
‘keinginan’, ‘harapan’, ‘ajakan’, ‘pembiaran’
dan ‘permintaan’. Modalitas epistemik,
menurut Alwi (1992), menyatakan makna
‘kemungkinan’, ‘keteramalan’, ‘keharusan’,
dan ‘kepastian’. Modalitas deontik berkaitan
dengan makna ‘izin’ dan ‘perintah’, sedangkan
modalitas dinamik menyatakan makna
‘kemampuan’ (Alwi, 1992).

Dari teori tindak tutur Searle (1969)
dapat diketahui bahwa tindak tutur adalah
tindakan  mengatakan  sesuatu  melalui
tuturan/kalimat sesuai dengan makna yang
dikandungnya. Menurut Searle (1969), tindak
tutur terdiri atas lima taksonomi, yaitu tindak
tutur representatif (representative), direktif
(directive), ekspresif (expressive), komisif
(commissive), dan deklarasi (declaration).
Tindak tutur representatif yang disebut juga
dengan istilah asertif (assertive) bertujuan
untuk menyatakan sebuah fakta/kebenaran.
Tindak tutur direktif (directive) bertujuan
untuk mendorong mitra tutur melakukan suatu
tindakan sesuai yang diharapkan penutur.
Tindak tutur ekspresif (expressive) berfungsi
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untuk menyatakan sikap/perasaan penutur
terhadap suatu keadaan. Tindak tutur komisif
(commissive) berfungsi untuk membuat
penutur melakukan sesuatu sesuai dengan apa
yang disebutkan dalam tuturannya, sedangkan
tindak tutur deklarasi (declaration) berfungsi
untuk menciptakan hal/keadaan yang baru.

METODE

Metode penelitian ini mengadaptasi
langkah-langkah kerja yang ditawarkan dalam
AWK Jéger (2009). Namun demikian, tidak
semua dari seluruh langkah kerja yang digagas
Jager (2009) diterapkan dalam penelitian ini
karena peneliti menyesuaikan pada sumber data
yang digunakan, yaitu film. Hal ini berbeda
dengan Jager (2009) yang menggunakan surat
kabar sebagai sumber datanya. Untuk menjawab
masalah penelitian terkait bagaimana tayangan
FTV SHImerepresentasikan patriarki, pertama-
tama, peneliti terlebih dahulu menganalisis
konteks diskursif (diskursiver Context) melalui
identifikasi peristiwa diskursif (diskursive
Ereignis) yang berhubugan dengan topik
penelitian ini. Selanjutnya, peneliti melakukan
analisis struktur (Structure analyse). Pada saat
melakukan analisis struktur (Structure analyse)
peneliti mereduksi banyaknya teks yang
sebelumnya berjumlah lima menjadi tiga teks.
Teks dalam hal ini berbentuk episode/serial
Film Televisi (FTV) SHI. Setelah itu, peneliti
menganalisis posisi wacana (Diskursposition)
FTV SHI dengan melihat pilihan tema cerita
(fokus tematik) yang diangkat FTV tersebut
serta cara penyajian cerita. Terkait dengan alur
cerita, peneliti menganalisis tuturan-tuturan
dari para tokoh yang mengindikasikan adanya
patriarki, hingga akhirnya dapat menemukan
wujud-wujud  patriarki yang ada. Tahap
tersebut, berdasarkan Jager (2009), merupakan
tahap transisi dari analisis struktur (Structure
analyse) menuju analisis rinci (Feinanalyse).

Pada tahap selanjutnya, peneliti
melakukan analisis rinci  (Feinanalyse)
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untuk menjawab masalah penelitian terkait
bagaimana tayangan FTV SHI mengonstruksi
karakter laki-laki dan perempuan. Tahap
analisis rinci (Feinanalyse) yang diterapkan
terdiri atas lima langkah. Langkah pertama,
peneliti menganalisis kerangka kelembagaan
(institutioneller Rahmen) dari fragmen-fragmen
wacana yang tipikal. Hal-hal yang dianalisis
dalam penelitian ini terkait dengan kerangka
kelembagaan (institutioneller Rahmen)
berfokus pada rumah produksi (production
house) yang menaungi pembuatan FTV SHI
dan penonton FTV tersebut. Yang kedua,
peneliti menganalisis permukaan teks (7ext-
Oberfliche) dengan mengidentifikasi tampilan
grafis FTV SHI, struktur cerita FTV SHI,
serta topik dan subtopik yang dibahas dalam
alur cerita FTV tersebut. Kemudian, peneliti
menganalisis alat retoris-linguistik (sprachlich-
rhetorische Miitel) dengan mengidentifikasi
simbol kolektf (Kollektivsymbol), implikasi
(Implikat), idiom (Idiom), dan kosakata
(Wortschatz). Keempat, peneliti menganalisis
pernyataan-pernyataan yang mengandung
ideologi (inhaltlich-ideologische Aussagen)
dengan mengidentifikasi tuturan apa saja yang
mengindikasikan adanya ideologi patriarki
terkait dengan penggambaran karakter laki-laki
dan perempuan dalam alur cerita tiga episode
FTV SHI. Setelah empat aspek tersebut selesai
dianalisis, interpretasi dilakukan.

PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian yang diperoleh,
terlihat bahwa terdapat unsur-unsur kebahasaan
pada percakapan antartokoh dalam tayangan
FTV SHI yang dapat merepresentasikan
patriarki, di mana laki-laki lebih diutamakan
daripada perempuan, sekaligus menunjukkan
konstruksi karakter laki-laki dan perempuan.



Tindak Tutur

Untuk mengetahui lebih rinci mengenai
temuan yang terkait dengan representasi
kekerasan simbolik dalam tayangan tiga
episode FTV SHI, peneliti merangkum
temuan tersebut ke dalam tabel-tabel dan
membahasnya. Berikut ini adalah tabel yang
merangkum salah satu temuan penelitian ini,
yaitu tindak tutur.

Tabel 1 Tindak Tutur yang Merefleksikan Patriarki
dalam Episode SHTMCS, PDPPA, dan IB
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Dari Tabel 1 terlihat bahwa tindak

tutur pertama yang banyak dimunculkan
dalam percakapan antartokoh adalah tindak
tutur direktif. Di antara tindak tutur direktif
yang ditemukan, tindak tutur yang mayoritas
dilakukan oleh laki-laki adalah yang memiliki
daya ilokusi ‘memaksa’, ‘memerintah’, dan
‘mendesak’. Sebaliknya, tindak tutur yang
mayoritas dilakukan oleh perempuan adalah
tuturan ‘meminta’. Selanjutnya, tuturan komisif
yang diujarkan oleh perempuan, baik yang
bermakna ‘menawarkan’ maupun ‘berjanji’,

207

Dita, Representasi Kekerasan Simbolik...

merupakan tindak tutur terbanyak kedua yang
ditemukan.

Modalitas

Selaintindaktutur,terdapat pulamodalitas
yang mencerminkan realisasi patriarki dalam
tayangan FTV SHI yang telah diteliti. Dari
temuan data diketahui bahwa modalitas
deontik yang bermakna ‘perintah’ mayoritas
terdapat dalam tuturan tokoh laki-laki kepada
perempuan, sebaliknya, modalitas epistemik
yang bermakna ‘keharusan’ mayoritas terdapat
dalam tuturan tokoh perempuan. Berikut ini
adalah tabel yang merangkum temuan terkait
modalitas dalam tuturan-tuturan tokoh di tiga
episode FTV SHI.

Tabel 2. Modalitas yang Merefleksikan Patriarki
dalam Episode SHTMCS, PDPPA, dan /B
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Idiom

Selain itu, pada percakapan antartokoh
dalam alur cerita FTV SHI episode SHTMCS,
PDPP4, dan [B ditemukan pula adanya
beberapa idiom, seperti bulan madu, pacar

gelap, anak buah, gak punya hati dan
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bertepuk sebelah tangan. Makna kelima
idiom tersebut telah dipahami dan bahkan
seringkali digunakan bahasa sehari-hari. Salah
satunya adalah pacar gelap. Idiom pacar
gelap atau yang juga dikenal dengan kekasih
gelap digunakan untuk menyebut perempuan
ataupun laki-laki yang menjadi pacar/kekasih
seseorang, tetapi hubungan asmara di antara
mereka tidak diketahui siapapun. Dengan kata
lain, idiom tersebut dapat disamakan dengan
kata selingkuhan. Selain kata selingkuhan,
ditemukan pula tuturan dalam episode PDPPA
dan /B yang mengandung idiom bulan madu,
pacar gelap, anak buah, gak punya hati dan
bertepuk sebelah tangan. Dari situ dapat dilihat
bahwa penggunaan idiom-idiom yang tipikal
merupakan salah satu cara penulis cerita untuk
membuat jalan ceritanya mudah diterima
penontonnya, untuk menampilkan sisi positif
dan negatif dari laki-laki dan perempuan,
sekaligus untuk memperkuat konflik dalam alur,
salah satunya konflik berupa perselingkuhan.

Kosakata

Lebih rinci, kosakata yang ditemukan
pada tuturan-tuturan para tokoh dalam cerita
FTV SHI episode SHTMCS, PDPPA, dan
IB dapat memperkuat hasil temuan di atas.
Kosakata tersebut terdiri atas verba, nomina,
adjektiva, dan adverbia, berdasarkan ciri-ciri
verba, nomina, adjektiva dan adverbia yang
dijelaskan Moeliono dkk. (2017).

Verba yang paling banyak digunakan
penulis cerita dalam membuat percakapan
antartokoh di episode SHTMCS, PDPPA, dan
IB adalah verba modal harus. Kata harus,
menurut Alwi (1992), dapat menyatakan
makna ‘perintah’ dan ‘keharusan’. Dari
hasil pengamatan peneliti terhadap episode
SHTMCS, PDPPA, dan IB, ditemukan bahwa
kata harus yang menyatakan makna ‘keharusan’
lebih banyak dituturkan oleh tokoh perempuan,
sebaliknya, yang bermakna ‘perintah’ lebih
banyak dituturkan tokoh laki-laki, baik
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sebagai seorang suami maupun seorang ayah.
Salah satu contoh kata harus yang bermakna
‘keharusan’ ditemukan pada tuturan “Aku udah
kasih semua cintaku buat kamu. Sekarang aku
harus kayak gimana lagi?”. Tuturan tersebut
diucapkan tokoh perempuan kepada tokoh
laki-laki. Berdasarkan Alwi (1992), kata harus
dalam tuturan tersebut menandakan bahwa
penutur mengungkapkan ‘keharusan’ itu untuk
dirinya sendiri. Selanjutnya, salah satu contoh
kata harus yang bermakna ‘perintah’ terdapat
pada tuturan “Arfan, Lisna, Papa minta, kalian
harus ngomong yang sebenarnya dan jangan
pernah bohongi Papa lagi.”. Berdasarkan Alwi
(1992), kata harus dalam tuturan tersebut
menandakan bahwa penutur, yang merupakan
seorang ayah, mengungkapkan ‘perintah’
kepada mitra tutur, yang tidak lain adalah anak
laki-laki dan menantu perempuannya.

Lebih lanjut, ditemukan pula verba-
verba yang merujuk pada tema cerita, yaitu
kawin paksa. Verba tersebut mencakup verba
dipaksakan, terpaksa, memaksakan, maksa,
memaksa, jodohin, dijodohin, nikah, menikah,
menikahi, nikahin dan kawinkan. Verba-verba
tersebut, menurut Moeliono dkk. (2017),
merupakan verba aktivitas. Dengan demikian,
penulis cerita ~menggambarkan adanya
aktivitas yang mengarah pada konsep kawin
paksa melalui tuturan-tuturan para tokoh, yang
di dalamnya terdapat verba-verba tersebut.

Tidak hanya itu, ditemukan pula verba-
verba yang berhubungan dengan utas-utas
wacana dari cerita di episode SHTMCS,
PDPPA, dan IB. Hal ini terdapat pada contoh
yaitu verba nikah, menikah, menikahi, nikahin,
rela, merebut, terima, bohong, talak, pisah,
ganggu, dan memperlakukan dapat mengarah
pada utas wacana masalah sosial. Lebih rinci,
di antara verba-verba yang berhubungan dengan
utas wacana masalah sosial, beberapa verba
membangun fragmen-fragmen dari utas wacana
tersebut. Contohnya, verba, antara lain, nikah,
menikah, menikahi, nikahin, merebut, rela, dan



terima dapat merujuk pada fragmen wacana
poligami.

Selain verba, nomina-nomina yang
mendominasi percakapan antartokoh dalam
cerita FTV SHI episode SHTMCS, PDPPA,
dan /B juga ditemukan. Nomina-nomina dalam
percakapan ketiga episode tersebut merupakan
nomina-nomina yang berhubungan dengan utas
wacana ekonomi, kehidupan/kematian, masalah
sosial, dan kesehatan/penyakit. Contoh nomina
yang berhubungan dengan utas wacana ekonomi
adalah nomina bisnis, perusahaan, harta,
partner kerja, uang, biaya, DP (Down Payment),
hutang, kantor, client, pinjaman, emas, cicilan,
ATM, tabungan, warisan, ahli waris, harta
gono-gini, dan sebagainya. Selanjutnya adalah
nomina-nomina yang membangun utas wacana
kehidupan/kematian, yaitu nomina rumah sakit,
ventilator, tempat operasi, makam, nyawa,
kecelakaan, almarhum, dan lain-lain. Utas
wacana masalah sosial dibangun dari nomina-
nomina seperti perempuan lain, pacar gelap,
pasangan, simpenan, kekasih, buku nikah, KUA,
pengadilan agama, ijab kabul, undangan, status,
hubungan, istri, suami, mertua, anak, putra,
putri, menantu, pernikahan dan rumah tangga.
Nomina-nomina lainnya yang membangun
utas wacana kesehatan/penyakit, antara lain,
pengobatan, rumah sakit, ibu, perawatan, biaya,
kesembuhan, papa, dan kandungan.

Dari nomina-nomina yang ada, beberapa
di antaranya berada dalam dua utas wacana
yang berbeda. Contohnya, nomina rumah
sakit tidak hanya membangun utas wacana
kehidupan/kematian, tetapi juga membangun
utas wacana kehidupan/kematian. Hal tersebut
dapat terjadi disebabkan adanya keterikatan
utas wacana (Diskursstrangsverschrdnkung)
antara kedua utas wacana tersebut. Selain
itu, nomina-nomina di atas, lebih rinci, juga
membangun fragmen wacana yang relevan.
Contohnya, fragmen wacana perselingkuhan
dalam utas wacana masalah sosial dibangun
oleh nomina-nomina seperti pacar gelap dan
perempuan lain. Contoh lainnya, fragmen
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wacana warisan dalam utas wacana ekonomi
dibangun oleh nomina-nomina seperti ahli
waris, surat wasiat dan harta.

Tampilan Grafis

Selain unsur linguistik di atas, temuan
lain terkait tampilan grafis dari salah satu
adegan dapat memperkuat hasil analisis yang
memperlihatkan bagaimana karakter laki-laki
dan karakter perempuan dikonstruksi dalam
tayangan FTV SHI. Berikut ini merupakan
tampilan gambar dari salah satu adegan yang
dimaksud.

Gambar 1. Adegan “Lisna Menyambut Arfan” dalam
Episode /B

Sumber:https.://www.vidio.com/watch/2002446-istri-

bayaran

Tampilan grafis Gambar 1 di atas
memperlihatkan adegan saat seorang istri
menyambut suaminya yang pulang dari
kerja. Suami masuk ke rumah, sedangkan
istri menyambutnya dengan membawakan
minuman  untuknya.  Kemudian,  istri
membantu melepaskan sepatu suami. Kegiatan
melepaskan sepatu suami yang dilakukan istri
merupakan sesuatu yang berlebihan karena
suami bukanlah seorang anak kecil, yang masih
perlu bimbingan, salah satunya dalam hal
melepaskan sepatu. Namun demikian, penulis
cerita tetap menampilkan hal tersebut ke dalam
salah satu adegan ceritanya. Dalam adegan
yang sama juga diperlihatkan bahwa tidak
hanya membantu melepaskan sepatu suami,
istri juga memijit pundak suaminya itu. Dari
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adegan tersebut dapat terlihat bahwa penulis
cerita FTV SHI ingin memperkuat anggapan
bahwa pada dasarnya perempuan memiliki
kodrat untuk melayani suaminya.

Berdasarkan konsep peristiwa diskursif
(diskursives Ereignis) yang dijelaskan Jager
(2009), penetapan UU RI Nomor 1 Tahun
1974 tentang perkawinan dipandang peneliti
sebagai peristiwa diskursif (diskursives
Ereignis) karena penetapan undang-undang
tersebut mendapat banyak sorotan media dan
memberikan pengaruh terhadap pernikahan
di Indonesia. Terdapat poin-poin regulasi
dalam undang-undang tersebut yang mengarah
pada budaya patriarki. Wakil ketua Komnas
Perempuan, Yuniyanti, menyebutkan pasal
4 ayat (2), yang menyatakan bahwa seorang
suami boleh memiliki lebih dari satu orang
istri jika istri tidak dapat menjalankan tugas-
tugasnya sebagai seorang istri, mendapat cacat
pada fisiknya atau penyakit yang tidak dapat
disembuhkan, ataupun tidak dapat melahirkan
keturunan (Erdianto, 2017). Dari situ terlihat
bahwa negara merupakan salah satu struktur
dari sistem patriarki, seperti yang telah
dikatakan Walby (1990), secara tidak langsung
negara memberikan norma yang mengajarkan
seorang istri untuk Dbersedia menerima
permintaan suaminya yang ingin berpoligami.

Bourdieu (2001) menjelaskan bahwa
kekerasan simbolik dilakukan di bawah tingkat
kesadaran dan kemauan. Dengan kata lain,
saat perempuan menjalani pernikahan yang
berlandaskan cinta, perempuan cenderung
menjadi korban dari sistem patriarki yang
berbentuk kekerasan simbolik. Jika pernikahan
yang berlandaskan cinta dapat berpotensi
memunculkan kekerasan simbolik terhadap
perempuan, tidak tertutup kemungkinan bahwa
dalam pernikahan yang dipaksakan, atau yang
dikenal dengan istilah kawin paksa, muncul
kekerasan simbolik terhadap perempuan yang
lebih bervariasi disebabkan adanya dominasi
yang tidak hanya berasal dari suami, tetapi
juga berasal dari orang tua.
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Terkait dengan kawin paksa, dari lima
episode FTV SHI tentang tema utama kawin
paksa yang sebelumnya telah dikumpulkan,
peneliti mereduksi pilihan menjadi tiga
episode. Pemilihan teks tersebut disebut
Jager (2009) dengan istilah analisis struktur
(Strukturanalyse). Analisis struktur dilakukan
dengan mempertimbangkan subtema cerita
kelima episode tersebut. Tiga episode yang
dipilih memiliki subtema yang homogen,
yaitu kawin paksa yang dilandasi uang,
berbeda dengan dua episode lainnya yang tidak
dipilih. Tiga episode terpilih tersebut berjudul
Sakitnya Hatiku Tak Pernah Mendapat Cinta
Suami, Pernikahan Yang Dipaksa Pasti Akan
Penuh Air Mata, dan Istri Bayaran. Dari
hasil pengamatan, peneliti melihat kesamaan
karakteristik yang menonjol dari dominasi laki-
laki dalam ketiga episode tersebut, yaitu suami
dipanggil oleh istri dengan bentuk sapaan Mas,
sebaliknya, istri dipanggil oleh suami hanya
dengan nama.

Berdasarkan konsep posisi wacana
(Diskursposition)  yang  digagas  Jager
(2009), FTV SHI terindikasi menunjukkan
keberpihakannya pada laki-laki. Keberpihakan
tersebut dapat ditemukan dari dua aspek,
yaitu fokus tematik dan cara penyajian cerita.
Fokus tematik yang dipilih FTV SHI episode
SHTMCS, PDPPA, dan IB adalah kawin paksa,
yang, menurut Ate (2020), merupakan akibat
dari adanya patriarki. Lebih lanjut, cerita
dalam tiga episode tersebut disajikan dengan
menonjolkan kelemahan, kelembutan, ataupun
kodrat perempuan, salah satunya, tampak
melalui contoh data berikut ini.

)

Dokter: “Alhamdulillah. Dari hasil
pemeriksaan, kalian berdua sehat
kok. Dan kalian bisa segera hamil.
Dan saya yakin, papa dan ayah kalian
nanti pasti bakal senang kalau saya

kasih tau hasilnya.”



Arum: “Ya Allah, gimana ini? Gimana aku
bisa hamil kalau suami aku aja gak
mau sentuh aku. Tidur di samping
aku aja gak mau. Malah setiap hari
ketemu sama wanita lain.” [bicara
dalam hati]

“Ini ada beberapa vitamin, nanti
langsung diminum ya, supaya cepat
hamil.”

Dokter:

Tuturan “Ini ada beberapa vitamin,
nanti langsung diminum ya, supaya cepat
hamil” pada data (1) merupakan tindak tutur
direktif ‘menyarankan’ karena berfungsi untuk
memengaruhi mitra tutur agar melakukan
sesuatu (Searle, 1969). Melalui tuturan itu
penutur menyarankan kepada mitra tutur,
yang merupakan seorang perempuan, untuk
mengonsumsi vitamin penyubur kandungan
agar dapat segera hamil. Artinya, usaha untuk
bisa segera memiliki keturunan cenderung
dititikberatkan pada kesuburan reproduksi
perempuan. Padahal, tidak hanya pada
perempuan, kesuburan pada organ reproduksi
laki-laki juga menjadi salah satu kunci
berhasilnya program kehamilan (promil)
pasangan suami-istri (Oktama, 2018). Hal itu
mengarah pada patriarki dalam struktur, yang
disebut Walby (1990), seksualitas. Dalam
struktur seksualitas, menurut Walby (1990),
hubungan heteroseksual (antara laki-laki
dan perempuan) pada dasarnya mengandung
ketidaksetaraan gender karena dalam hubungan
tersebut laki-laki dianggap lebih unggul dalam
berbagai aspek, salah satunya, dalam hal
reproduksi. Realisasi patriarki yang lainnya
terangkum dalam Tabel 3 di bawah ini.
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Tabel 3. Realisasi Patriarki dalam Episode
SHTMCS, PDPPA, dan IB

FTV SHI diproduksi oleh sebuah rumah
produksi (production house) yang bernama
Mega Kreasi Films (MKF). Dengan melihat
realitas kehidupan rumah tangga di Indonesia
yang masih sarat akan dominasi suami terhadap
istri, cerita dalam FTV SHI dibuat dengan
menyesuaikan realitas tersebut agar dapat
menjadi tepat sasaran, yaitu kaum perempuan,
khususnya para ibu rumah tangga di Indonesia.

MKF memiliki sebuah slogan tersendiri,
yaitu a world of entertainment. Dilihat secara
linguistik, slogan a world of entertainment
merupakan sebuah frasa nominal karena
terdiri atas nomina yang diperluas dengan
konstituen lain, seperti adjektiva, adverbia,
atau nomina (Moeliono dkk., 2017). Frasa
a world of entertainment yang bermakna
‘dunia hiburan’ memiliki inti frasa, yaitu
nomina dunia. Berdasarkan KBBI (2016a),
nomina dunia, salah satunya, mengacu pada
lingkungan/bidang kehidupan. Dari situ, dapat
dipahami bahwa makna ‘dunia hiburan’ yang
terkandung dalam slogan PH Mega Kreasi
Films menunjukkan identitas rumah produksi
sebagai rumah produksi yang selalu berupaya
untuk memberikan hiburan kepada para
penonton tayangannya.

Dari struktur cerita tiga episode FTV SHI
yang diteliti, terlihat adanya persamaan, yaitu
munculnya perempuan sebagai pengganggu
dalam hubungan pernikahan/rumah tangga.
Padahal, realitasnya adalah tidak semua orang
ketiga dalam hubungan antara suami dan istri
adalah perempuan, melainkan laki-laki juga.
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Citra perempuan sebagai pelakor ditonjolkan
dalam cerita FTV tersebut. Istilah pelakor
dapat ditemukan dalam bahasa gaul, yang
merupakan ragam informal bahasa Indonesia.
Istilah pelakor yang merupakan akronim dari
frasa perebut laki orang adalah sebutan untuk
perempuan yang dianggap sebagai perebut
suami orang (Aulya, 2021). Perempuan lebih
cenderung dicap negatif (dianggap sebagai
perusak rumah tangga) saat terjadi sebuah
perselingkuhan.

Dari tiga episode FTV SHI yang diteliti,
dapat diketahui bahwa topik-topik yang
dibahas para tokoh dalam alur cerita terdiri
atas topik ekonomi, kematian/kehidupan,
masalah sosial, dan kesehatan/penyakit. Topik
ekonomi mencakup subtopik bisnis, pekerjaan,
warisan, utang, biaya pengobatan, dan
harta gono-gini. Topik kematian/kehidupan
meliputi subtopik program hamil (promil),
kematian ayah, kematian calon bayi, dan
kematian adik. Topik masalah sosial terdiri
atas subtopik perselingkuhan, persahabatan,
nikah siri, poligami, dan penipuan. Terakhir,
topik kesehatan/penyakit mencakup subtopik
penyakit stroke ibu dan penyakit jantung
ayah. Topik-topik tersebut dipandang Jager
(2009) sebagai utas wacana (Diskursstrang),
sedangkan subtopik-subtopik yang memba-
ngunnya dipandang sebagai fragmen wacana
(Diskursfragment).

Penggunaan simbol kolektif
(Kollektivsymbol) tidak ditemukan peneliti
dalam tayangan FTV SHI episode SHTMCS,
PDPPA, dan [B. Namun demikian, peneliti
menemukan adanya idiom. Penggunaan idiom
dapat memperkuat konflik dalam alur cerita,
salah satunya adalah idiom pacar gelap, yang
memperjelas adanya perselingkuhan. Selain
itu, dari tuturan-tuturan antartokoh ditemukan
adanya implikasi-implikasi (/mplikate) yang
mengindikasikan bagaimana tokoh laki-
laki memperlakukan tokoh perempuan dan
sebaliknya, bagaimana tokoh perempuan
memperlakukan tokoh laki-laki. Salah satu
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contohnya adalah perilaku suami yang menolak
untuk membantu istrinya, seperti dalam data
(2) berikut ini.

(2)

Lisna: “Mas, Mas, tolongin aku, Mas. Kita
harus cari Elfa. Elfa dibawa sama Om
Anom.”

“Ya harusnya kamu bersyukur, adik
kamu udah sadar, terus dibawa sama
om kamu. Apa lagi sih?”

“Mas, itu yang aku kuatirin, Mas.
Masalahnya, Elfa baru sadar. Ayo, Mas,
sekarang kita langsung ke kantor polisi

2

yva

Implikasi bahwa suami tidak bersedia
membantu istrinya diketahui dari tuturan suami,
yaitu tuturan “Apa lagi sih?” yang didahului “Ya
harusnya kamu bersyukur, adik kamu udah sadar,
terus dibawasamaomkamu’ . Berdasarkan Searle
(1969), tuturan tersebut merupakan tindak tutur
ekspresif ‘menolak’ karena menyatakan sikap
penutur yang bermaksud untuk menolak suatu
hal, yaitu permintaan tolong istri untuk mencari
adiknya.

Menurut  Jager (2009), di hampir
setiap fragmen wacana (Diskursfragment)
terdapat petunjuk ideologis, salah satunya
berkaitan dengan gambaran umum manusia
yang terinternalisasi. Berkaitan dengan
gagasan tesebut, ditemukan empat pernyataan
yang mengandung ideologi patriarki, yaitu
merujuk pada pengorbanan perempuan demi
kepentingan laki-laki, banyaknya tugas yang
dibebankan pada perempuan, keharusan
perempuan untuk menerima keputusan laki-
laki, serta pelabelan pasif pada perempuan
dan aktif pada laki-laki. Berikut ini adalah
contoh data yang merujuk pada pengorbanan
perempuan demi kepentingan laki-laki.

Arfan:

Lisna:



A3)
Arum: “Kalau misalkan itu yang terbaik buat
Ayah, kalau misalkan Ayah senang,
Arum juga bakal ikut sih Yah.”

“Nah gitu dong. Makasih ya. Kamu
memang bikin Ayah bangga. Ayah
mandi dulu.”

Agus:

Data (3) merupakan percakapan ayah dan
anak perempuannya. Dari Searle (1969), dapat
diketahui bahwa tuturan “Arum juga bakal
ikut sih Yah” merupakan tindak tutur komisif
karena mengikat penuturnya, yaitu perempuan,
untuk melaksanakan hal yang disebutkan
dalam tuturan itu, yaitu mengikuti kemauan
ayahnya. Dari situ peneliti menemukan bahwa
perempuan melakukan pengorbanan dalam
bentuk apapun demi memenuhi keinginan laki-
laki, dalam hal ini ayah.

PENUTUP

Media (Medien) merupakan salah
satu bidang wacana (Diskurs ebene), yang
di dalamnya wacana patriarki beroperasi.
Wacana patriarki dalam media yang berwujud
FTV SHI menunjukkan bahwa posisi wacana
(Diskursposition) dari media tersebut berada
sebagai pendukung dominasi laki-laki atas
perempuan. Wacana patriarki yang diteliti
melalui tayangan FTV SHI episode SHTMCS,
PDPPA, dan IB terdiri atas utas-utas wacana
(Diskursstrdange)yangdapat salingberhubungan
sehingga menimbulkan keterikatan utas
wacana (Diskursstrangsverschrdankung). Utas-
utas wacana yang menyusun wacana patriarki
dalam tayangan tiga episode FTV SHI tersebut
adalah wutas ekonomi, kehidupan/kematian,
sosial, dan kesehatan/penyakit. Masing-masing
utas tersebut tersusun dari beberapa fragmen
wacana (Diskursfragmente) yang berpusat
pada topik yang sama.

Terkait dengan pertanyaan penelitian
tentang bagaimana tayangan FTV SHI
merepresentasikan  patriarki  dalam  alur
ceritanya, dapat disimpulkan bahwa FTV
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tersebut merepresentasikan patriarki melalui
dua cara, yaitu judul-judul yang mengekspos
penderitaan perempuan dan jalan cerita yang
menjadikantokoh perempuansebagai figuryang
tersubordinasi. Selanjutnya, terkait dengan
pertanyaan penelitian tentang bagaimana
tayangan FTV SHI mengonstruksi karakter
laki-laki dan perempuan, dapat disimpulkan
bahwa FTV tersebut mengonstruksi karakter
laki-laki dan perempuan melalui tiga cara,
yaitu percakapan antartokoh, tindakan
yang dilakukan para tokoh, dan objek yang
ditonjolkan dalam adegan.

Pada akhirnya, terkait dengan rumusan
masalah yang menjadi fokus penelitian ini,
yaitu bagaimana tayangan FTV Suara Hati
Istri menampilkan kekerasan simbolik terhadap
perempuan melalui bahasa, dapat disimpulkan
bahwa kekerasan simbolik terhadap perempuan
dalam tayangan FTV SHI ditampilkan melalui
kosakata sehari-hari (verba, nomina, adjektiva,
dan adverbia), modalitas, idiom, implikasi, dan
juga tindak tutur. Kekerasan simbolik tersebut
merupakan sarana untuk melanggengkan
ideologi patriarki. Contohnya, tindak tutur
yang mayoritas dilakukan oleh laki-laki
adalah tindak tutur direktif berdaya ilokusi
‘memaksa’, ‘memerintah’, dan ‘mendesak’.
Sebaliknya, tindak tutur yang mayoritas
dilakukan oleh perempuan adalah tindak tutur
komisif ‘menawarkan’ dan ‘berjanji’, di mana
perempuan merasa terikat untuk melakukan apa
yang ditawarkannya ataupun dijanjikannya.
Artinya, laki-laki lebih cenderung memiliki
kewenangan pribadi, salah satunya dengan
memberikan perintah, sebaliknya, perempuan
lebih cenderung menganggap sesuatu sebagai
sebuah keharusan baginya sendiri.
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